BAB 6

KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan tentang gambaran
tingkat derajat keparahan dan kualitas hidup pasien dermatitis atopik
di Klinik Pratama Gotong Royong | Surabaya terhadap 63 subyek
penelitian sejak 13 Juni hingga 28 Agustus 2016, diagnosis untuk
menentukan dermatitis atopik dilakukan oleh dokter sesuai dengan
kriteria diagnosis dermatitis atopik. Pasien yang berkunjung yang
merupakan pasien dermatitis atopik dengan jumlah pasien laki-laki
lebih besar (57,1 %) daripada jumlah pasien perempuan (42,9%),
dengan jumlah pasien dengan kelompok usia kanak-kanak lebih
besar (41,3%).
1. Penilaian tingkat derajat keparahan dermatitis atopik
menggunakan Severity Scoring of Atopik Dermatitis (SCORAD)
terhadap pasien yang bersedia menjadi subyek penelitian didapatkan
hasil pasien dengan dermatitis atopik ringan berjumlah 16 (25,4%)
pasien, pasien dengan dermatitis atopik sedang berjumlah 28

(44,4%) pasien, dan pasien dengan dermatitis atopik berat berjumlah
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19 (30,2%) pasien, Tingkat derajat keparahan dermatitis atopik
paling banyak adalah pasien dengan dermatitis atopik sedang.

2. Kualitas hidup  pasien dermatitis atopik dinilai
menggunakan Dermatology Life Quality Index (DLQI) pasien yang
dermatitis atopik tidak berpengaruh terhadap kehidupannya
berjumlah 1 (1,6%) pasien, pasien yang dermatitis atopik
berpengaruh kecil terhadap kehidupannya berjumlah 15 (23,8%)
pasien, pasien yang dermatitis atopik berpengaruh sedang terhadap
kehidupannya berjumlah 28 (44,4%) pasien, pasien yang dermatitis
atopik berpengaruh besar terhadap kehidupannya berjumlah 16
(25,4%) pasien dan pasien yang dermatitis atopik berpengaruh
sangat besar terhadap kehidupan pasien berjumlah 3 (4,8 %) pasien.
Hasil penilaian DLQI menunjukkan angka paling besar yaitu

dermatitis atopik berpengaruh sedang terhadap kehidupan pasien.
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6.2 Saran

1. SCORAD dan DLQI dapat digunakan untuk parameter suatu
pengobatan, maka peneliti berharap untuk kesehatan kulit di
Indonesia tidak hanya memberikan suatu pengobatan terhadap pasien
tetapi juga bagaimana perkembangan kesembuhan pasien secara
fisik dan psikis.

2. Untuk penelitian selanjutnya diharapkan dapat berkembang
menjadi penelitian dengan variabel yang lebih bervariasi sehingga
dapat dikembangkan dengan menghubungkan antara variable yang
satu dengan variabel lainnya, subyek penelitian yang lebih banyak
dan waktu penelitian menjadi lebih panjang.

3. Bagi masyarakat diharapkan dapat lebih mengenal kondisi
sekitarnya dengan lebih memperhatikan adanya keterkaitan antara
seberapa besar derajat penyakit yang dialami akan mempengaruhi
kualitas hidup pasien dermatitis atopik. Dukungan dari orang

terdekat pasien akan berdampak baik untuk kesembuhannya.
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